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Kula Shaker yang Ajaib, Magis, dan Spritual
Teraya Paramehta
(Alumnus Sastra Inggris 2003 dan Vokalis Wonderbra)
Drum mendentum kuat, tamparan-tamparan distorsi, dan selimut psikedelika yang diciptakan keyboard, tidak ada yang terdengar lebih spiritual di telingaku selain Kula Shaker dan mantra-mantranya. Sudah sejak lama Crispian Mills dan pasukannya menjadi semacam pendeta yang dengan sabar menyampaikan tutoring tentang transendentalisme. Bersama Govinda, Tattva, dan Slepping Jiva, duniaku disulap menjadi sebuah Temple of the Everlasting Night.

Dua belas tahun yang silam, album K menggemparkan Inggris Raya dan politik Britpop. Kula Shaker dianggap lebih dari sekedar terobosan, tetapi juga semacam bidak pion yang mengembalikan semangat new age The Beatles dalam percaturan musik dunia. Lantunan mantra “Govinda Jaya Jaya. Gopala Jaya Jaya. Radha-ramanahari. Govinda Jaya Jaya” Crispian Mills seperti sebuah alegori dari kanon yang diciptakan Lennon dan McCartney: “Jai guru deva om…” dalam puisi perdamaian Across the Universe. 

Memang sudah sejak lama India menjadi pelarian spiritualisme para musisi. The Beatles dan Kula Shaker baru dua musisi yang saya tahu membawa “oleh-oleh” mantra India ke dalam lantunan musik dan jiwa mereka. Selain itu, Alanis Morissette juga secara eksplisit berterima kasih pada India lewat lirik lagu Thank You, dimana dia tampil bugil dalam video klipnya.

Ada sesuatu yang sulit terdefinisi bagi saya yang jauh dari India dan tidak terlalu pahan tentang kisah epik Ramayana dan Mahabarata. Namun sebagai seorang pendengar musik, keberhasilan Kula Shaker membawa spiritualitas India ke dalam musik mainstream Barat menunjukkan bahwa titian nada-nada semacam mantra dari India yang dibawa Kula Shaker (dan pendahulunya: The Beatles) adalah suatu pertanda atas bagaimana keindahan Timur juga berhasil membius Barat. 

Dalam sebuah artikel yang ditulis Sirona Knight & Michael Starwyn di http://www.dcsi.net/~bluesky/bs7.htm, Crispian Mills mengaku bahwa lagu Govinda merupakan sebuah lagu rakyat atas pemujaan dewa Khrisna yang ia dengar ketika berada di India. Lagu tersebut lahir dalam sebuah jam session, ketika tanpa sadar Crispian Mills melantunkan lirik Govinda, seolah terdapat sebuah kekuatan magis pada tiap kata dan rangkaian nadanya. Kula Shaker berhasil membawa dua lagu berbahasa Sangsekerta Govinda dan Tattva melesat dalam UK Chart dan Billboard Chart, membuat semakin kabur dikotomi-dikotomi atas Barat dan Timur.

Setelah dua album pop progresif spiritual yang meledak di pasaran, Kula Shaker memutuskan untuk bubar jalan di tahun 1999, hanya 3 tahun sejak kemunculan mereka. Sebagai fans berat atau bahkan bisa disebut sebagai “umat”, jelas hal ini sangat mengecewakan. Kehadiran Kula Shaker yang sangat sebentar tanpa ditasbihkan, dengan kehadiran saya pada baris terdepan konser mereka, membuat saya merasa kehilangan tutor transendentalisme saya begitu saja. Sensasi spiritual timur dari Kula Shaker hanya saya nikmati masa penjajakannya, tanpa merasa orgasme apapun.

Menurut website resmi Kula Shaker, mereka memutuskan untuk berpisah karena keadaan dunia sudah tidak sepositif harapan dan lagu-lagu mereka yang banyak bercerita tentang perdamaian, harmoni, cinta, dan harapan. Maka, segala keajaiban yang mereka ciptakan bersama hilang begitu saja. Saya masih bersyukur mereka mengeluarkan dua album dan lebih dari satu hit single ketika mereka bubar, sehingga Kula Shaker tidak sekedar menjadi pemain one-hit-wonder yang sekali ditampar musisi semacam Mariah Carey lalu menghilang selamanya.

Sebuah artikel di The Guardian tanggal 23 Februari 2004 mengemukakan bahwa pernyataan Crispian Mills pada media tentang lambang Swastika juga mengambil peran dalam jatuhnya Kula Shaker. Crispian Mills menyatakan keinginannya atas tampil di atas sebuah panggung dengan lambang swastika raksasa pada majalah New Musical Express tahun 1997. Ternyata, hal tersebut mengundang kontroversi dan asumsi atas kecintaan Crispian Mills pada partai anti semit dalam Perang Dunia II, NAZI, semata-mata karena asosiasi umum atas simbol swastika yang berlaku di Eropa lebih dekat pada Hitler.

Kejadian ini memaksa Crispian mengajukan permohonan maaf secara resmi melalui fax, dan meluruskan pernyataannya mengenai lambang swastika, bahwa kekagumannya atas lambang swastika semata-mata sebagai sebuah simbol spiritualitas India kuno. Sayangnya, Barat ternyata masih trauma dengan Hitler sang diktaktor, sehingga ketimuran tidak lagi terlihat anggun di dunia Barat dalam politik permusikannya. Kula Shaker perlahan-lahan sirna dari permukaan hingga akhirnya bubar.

Sebelas tahun sejak album K menggemparkan Inggris Raya, tahun 2007 Kula Shaker kembali mengagetkan bidak-bidak catur lainnya dengan kemunculan mereka. Kula Shaker meluncurkan album Strangefolk, sebuah simbolisasi atas kembalinya Crispian Mills dengan ajaran-ajaran yang lebih bijak, masih dengan warna-warni invasi spiritualitas India. Semoga saja kali ini Barat bisa lebih menerima mantra-mantra Timur, seperti saya yang kembali terbius oleh nada-nada Kula Shaker yang lebih ajaib, magis, dan spiritual bila dibandingkan album K dan Peasants, Pigs, and Astronauts. 

Gonna sing the song of love 
Just you and I
We can save our world again
Just one day at a time (one day at a time)

Om Namah Narayana…
Om Namah Narayana…

Song of Love/Narayana – Kula Shaker

Artis : Orphaned Land
Album : Mabool -The Story Of Three Sons Of Sevens
Label : Century Media]
Rating : 5 out of 5
Genre : Progressive Metal 
Seingat saya nama Israel biasanya cenderung bejat jika diasosiasikan dengan konflik di palestina. Dalam konflik ini, israel diposisikan sebagai antagonis yang bangsat. Ironisnya, salah satu pesan perdamaian yang indah dalam bentuk sebuah album prog metal justru muncul dari israel. Pesan itu berjudul Mabool - The Story Of Three Sons Of Sevens dan digagas oleh band prog metal setempat, Orphaned Land.

Mabool adalah sebuah album konsep yang sarat dengan nuansa Timur Tengah. Lalu kenapa album ini saya sebut sebagai sebuah album dengan pesan perdamaian? The answer lies deep in the lyrical content of this album, my fellow readers! Mabool bercerita tentang tiga bersaudara yang diutus untuk bahu-membahu mengingatkan keturunan mereka agar tidak terus bergelimang dosa atau banjir bandang akan menghabisi mereka semua. Ketiga saudara tersebut memiliki lambang yang berbeda yang satu memiliki lambang bintang david, sedangkan yang kedua memiliki lambang rembulan separuh dan yang ketiga lambang sebuah salib. Nah ini dia kuncinya, ketiga saudara tersebut merupakan personifikasi bagi tiga abrahamic religion: Yahudi, Islam dan Nasrani!. Jadi siapapun pun bisa menafsirkan kalau ini himbauan untuk bersatu daripada genderang perang. Lagian, siapa juga yang mau perang terus tiap hari?

Musically, orphaned land menyuguhkan progressive metal yang menarik. Jangan langsung menarik perbandingan orphaned land dengan Dream Theater dan sekutunya, karena bagi saya orphaned land lebih condong ke Opeth-esque progressive [death] metal. Karena ya itu tadi, orphaned land adalah band progressive doom metal. Jadi ya, tempo yang ditampilkan kerap ganjil namun jauh lebih lamban dari band progressive metal yang memuja kompleksitas dan kecepatan di saat yang sama. Lebih baik bayangkan saja apa jadinya jika Novembers Doom atau Opeth memutuskan untuk berkolaborasi dengan Secret Chief 3 [proyek ex gitaris Mr Bungle yang tertarik dengan musik padang pasir].

Jadi, nanti saya jamin anda akan menemukan harsh vocal, clean vocal, riff guitar yang unik, dentingan Oud yang indah, female choir dengan nuansa Timur yang kental, perkusi Timur Tengah, classical string atau bahkan potongan suara adzan. Disamping itu, mabool juga terdengar seperti proyek musik multinasional karena banyak bahasa yang dipakai, Inggris, Latin, Spanish, Yemenite serta bahasa gibberish yang diciptakan oleh anggota orphaned land sendiri. Luar biasa bukan?

I could go for few more pages to describe the sheer beauty of this album, tapi buat apa? toh semuanya terserah kuping anda kok, tapi setidaknya saya bisa cukup lega Israel ternyata tidak selalu sama dengan bangsa bejat. Mabool adalah buktinya!
Mochamad Abdul Manan Rasudi
(Alumni Prodi Sastra Inggris 2002)
SPIRITUALITAS MUSIK KLASIK EROPA:
DARI GEREJAWI HINGGA HUMANISME
Adik Christians Hartono

(Mahasiswa Sastra Jawa 2004 dan Aktifis Paduan Suara)

Begitu mendengar frase musik klasik mungkin yang terpampang di benak pembaca adalah nama-nama semacam Bach, Handel, Haydn, Mozart, dan Beethoven. Bayangan ini tidak salah, namun juga belum tepat. Musik klasik Eropa yang kita kenal melalui nama-nama tersebut hanya sebagian kecil dari keseluruhan musik klasik Eropa. Musik klasik itu membentang dari ars antique (seni antik/tua) pada abad pertengahan hingga ke impresionisme pada akhir abad XIX.

Sebelum masuk inti pembahasan, penulis terlebih dahulu ingin mengajak pembaca memahami sebuah kredo universal dari seni. Dalam buku Sastra dan Religiositas karya Y.B. Mangunwijaya menerangkan bahwa, di manapun seni itu tumbuh dan berkembang pada dasarnya karya seni bersifat religius spiritual. Ia menjadi salah satu medium bagi seseorang, khususnya seniman, untuk berkomunikasi dan memahami baik dunia di luar dirinya (indrawi dan supra-indrawi) dan juga dunia di dalam dirinya (batiniah). Karya seni menjadi jalan bagi sang seniman untuk menemukan kebenaran hakiki dalam hidupnya, dan pada akhirnya kebenaran yang telah dipahami sang seniman termanifestasi di dalam karyanya.

Melalui tulisan ini penulis mengajak pembaca melihat suatu perkembangan spiritual yang dialami musik klasik Eropa sebagai bagian dari karya seni. Diawali gema pujian di bawah kubah-kubah gereja dan berakhir sebagai sebuah bisik pertanyaan di dalam hati sanubari tiap komponisnya. Berawal dalam formalisme yang digagas institusi gereja dan berakhir dalam liberalisme yang termanifestasi dalam otonomi sang komponis. 

Tahap spiritual yang dialami musik klasik Eropa dapat dibagi dua berdasarkan bingkai nilai-nilai masyarakatnya, yaitu tahap gerejawi dan tahap humanisme. Perlu ditegaskan sekali lagi bahwa tulisan ini tidak membahas mengenai musik klasik sebagai suatu karya seni yang dapat dibagi menjadi sacra atau profane, tetapi lebih kepada ciri spiritualitas musik klasik dan bagaimana perkembangannya. 

Pada mulanya adalah Firman. Kutipan Injil Yohanes 1:1 tersebut menggambarkan tonggak awal munculnya musik klasik di benua Eropa pada masa pertengahan, yaitu tradisi musikalisasi ayat Injil yang dipelopori sekitar tahun 520 (abad IV-V) oleh Santo Benedictus pendiri Ordo Benedictin. Genre musik yang menjadi tren, bukan hanya di masa itu tetapi juga masih hingga sekarang, adalah Gregorian. Spiritualitas musik klasik pada masa itu didominasi institusi gereja karena gereja menguasai setiap sendi kehidupan masyarakat Eropa, terutama dalam hal penyebaran pengetahuan melalui karya tulis. Beberapa komponis yang menjadi tonggak masa awal adalah St. Benedictus (membakukan aturan musik gereja), Petrus de Croce (pelopor Motet atau nyanyian berlirik doa dari ayat Injil), Phillipe de Vitry dan Guillaume de Machaut (pencetus dan tonggak pembagian genre musik ars antiqua atau seni antik dengan ars nova atau seni baru). 

Perubahan mulai terjadi ketika Eropa memasuki zaman Renaissance pada abad XIV-XV. Walau kekuasaan gereja melemah dan muncul bangsawan-bangsawan elit sebagai penguasa baru, gereja masih memiliki akses yang kuat terhadap aspek moneter. Hal ini menjadi faktor penting bertahannya musik gerejawi di tengah mulai munculnya genre-genre musik non-gerejawi. Gereja menawarkan suatu jabatan profesional yang disebut sebagai chapelmeister atau Direktur Musik Gereja. Komponis yang diterima sebagai chapelmeister bertanggung jawab terhadap produksi karya-karya baru yang akan dibawakan di dalam misa (ibadat) mingguan gereja. Dengan demikian seorang chapelmeister dapat menggubah 10-15 karya baru setiap minggunya dengan aransemen yang beragam, mulai dari aransemen orkes kamar, orkestra lengkap, hingga paduan suara. 

Di dalam buku biografi Mozart karya Peter Gay, Mozart: Simfoni Hidup Sang Maestro, disebutkan “dalam genre ini aku bisa menciptakan setengah lusin karya setiap hari”. Perlu diketahui bahwa keberadaan chapelmeister tidak hanya memicu maraknya komposisi-komposisi gerejawi, tapi juga maraknya persaingan antar-komponis. Salah satu contohnya adalah persaingan antara Mozart dan Gluck dalam mengisi jabatan chapelmeister Vienna. Persaingan ini dipicu fakta bahwa jabatan tersebut menjanjikan baik stabilitas ekonomi maupun stabilitas sosial bagi sang komponis. Keadaan seperti ini berlangsung hingga akhir abad XVIII atau awal dari zaman Romantis.

Perkembangan yang kontradiktif terjadi pada zaman Romantis. Di daratan Perancis, terutama dalam masa pra-impresionisme karya-karya musik bercorak gerejawi masih tumbuh pesat dengan dimotori oleh Cesar Franck, Gabriele Faure, dan Charles Gounod. Sementara itu di bagian Jerman-Austria munculnya filsuf-filsuf terkenal seperti Hegel, Schelling, Schopenhauer, dan Nietsche memberikan cara pandang dan pemahaman yang baru terhadap spiritualitas suatu karya seni musik, humanisme. Schelling, yang sezaman dengan Hegel, bersama Beethoven menyuarakan visi akan persaudaraan umat manusia, Alle Menschen Werden Bruder (Symphony no.9 in D Major, “Symphony of Joy”). 

Sementara itu, Wagner dalam kekagumannya terhadap ajaran Schopenhauer dan pengaruh dari sahabatnya, Nietsche, memunculkan corak eksistensialisme humanistik dalam karya-karya operanya seperti The Ring, dan Tristan and Isolde. Nilai-nilai humanistik ini yang mendorong banyaknya komposer Romantik dan pasca-Romantik untuk berkarya di luar institusi gereja. Inilah bingkai spiritual yang berkembang pada masa-masa akhir musik klasik Eropa.

Artist : Deathspell Omega
Album : Si Monvmentvm Reqvires, Circvmspice
Label : Neo Evangelium Diaboli
Rating : 4 out 5
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Saya tahu rasanya ikut Misa di gereja setan! Ini buktinya. Jika Black Metal adalah sebuah buku dongeng yang besar, maka saya adalah pembaca yang pilih-pilih. Bab berisi raw black metal sudah pasti saya lewat. Ada juga bab yang tak sengaja terlewati misalnya bab yang membahas kejayaan Emperor dalam dunia Black Metal. Namun jika berhubungan dengan progressive atau avantgarde Black Metal, jangan tanya saya dua kali, saya pasti bilang iya! Dan salah satu album Black Metal yang tidak pernah saya hindari adalah Si Monvmentvm Reqvires, Circvmspice milik band Black Metal perancis, Deathspell Omega.

Biasanya Deathspell Omega dianggap sebagai sebuah band avantgarde Black Metal, tapi dialbum ini sisi avantgarde tersebut belum kentara. Album ini adalah transisi masa raw Black Metal menuju avantgardeism. Bagi saya, Deathspell Omega di album ini terdengar seperti Blut Aus Nord dengan drummer yang agressif. Walaupun perbandingan ini terdengar cukup nyeleneh karena Blut Aus Nord memiliki nuansa ambient Black Metal yang sangat kuat, saya yakin ada atmosfer yang sama di riff gitar yang rendah dan mengepung namun diletakkan di agak ke belakang. Jadi, saya harap tidak ada satupun yang mengharap sajian Black Metal dengan dengan simfoni yang bombastis. Lupakan juga norma-norma Black Metal yang disajikan oleh Cradle Of Filth, Catemenia, Anaroxia Nervousa maupun Dimmu Borgir. Tapi, jangan khawatir nuansa simfoni memang tidak ada, tapi sebagai gantinya Si Monvmentvm Reqvires, Circvmspice dihiasi dengan choir gereja!

Lalu buat apa choir gereja ada dialbum ini? Inilah letak keindahan album ini. Bagi saya album ini adalah album dengan konsep luar biasa. Jika anda melihat tracklist album ini, maka album ini dibuka dengan lagu 1st prayer yang dihiasi dengan sebuah choir gereja. Menariknya, tiap bagian album diselilingi dengan beberapa track yang berjudul prayer [1st prayer, 2nd prayer dan 3rd prayer]. Jadi apa maksudnya? Gamblangnya, ini adalah album kidung pujian dengan aroma Black Metal dan tentunya yang disembah adalah iblis. Kesimpulannya, album menawarkan pengalaman instan berada dalam sebuah gereja setan. Yeah, What a concept!
Dengan konsep album seperti ini, mudah kiranya menampuk Si Monvmentvm Reqvires, Circvmspice sebagai sebuah album Black Metal yang layak dicari mengingat Black Metal dengan tendensi menyerang Tuhan Kristiani sudah banal tapi Black Metal yang mengadopsi tatacara gereja untuk memuja setan baru luar biasa! Lebih jauh, mudah bagi saya mempertanggungjawabkan kalimat pertama review ini!

Lir-ilir:
Mari Bergembira dan Beriman
M. Farid. M
(Mahasiswa S1 Sastra Belanda 2004 dan Petapa Kantin dan Warnet)
Lir-ilir
(syair: Sunan Kalijaga)

Lir-ilir, lir-ilir tandure wus sumilir
(Ayo, bagun – dari tidur – tanaman sudah mulai bersemi)

Tak ijo royo-royo tak senggo temanten anyar
(Demikian menghijau bagaikan penganten baru)

Tak senggo temanten anyar
(bagaikan penganten baru)

Bocah angon, bocah angon penekno blimbing kuwi
(Wahai anak gembala, panjat dan ambillah buah belimbing itu)

Lunyu-lunyu penekno kanggo mbasuh dodotiro
(Walaupun licin-licin tetap panjatlah untuk mencuci pakaian)

Kanggo mbasuh dodotiro
(Untuk mencuci pakaian)

Dodotiro-dodotiro kumitir bedhah ing pinggir
(Pakaian-pakaian yang telah koyak atau rusak sisihkanlah)

Dondomono jrumatono kanggo sebo mengko sore
Jahit dan benahilah untuk menghadap nanti sore)

Kanggo sebo mengko sore
(Untuk menghadap nanti sore)

Mumpung padhang rembulane mumpung jembar kelangane
(mumpung sedang terang bulan, mumpung sedang banyak waktu luang)

Yo suroko….
Mari bersorak-sorak)

Sorak hiyo….
(Sorak Hayo)
Makna syair diatas pada hakekatnya mengajak umat muslim untuk bangun, dalam artian bangun ke alam pemikiran baru, alam pencerahan. Syair tersebut seolah-olah mengajak kita melihat “tanaman yang mulai bersemi”, yang memiliki maksud mengajak kita melihat benih-benih keimanan dalam diri masing-masing. Karena pada hakekatnya Allah SWT menciptakan manusia dan mengisi relung hati dan jiwanya dengan benih-benih kebaikan dan kesucian. Namun pengejawantahannya tergantung manusianya masing-masing, ada yang merawat dan ada juga yang mengacuhkannya. 

Pada saat syair ini di buat, agama Islam (yang dilambangkan dengan warna hijau ) waktu itu sedang berkembang pesat penyebarannya (menghijau) karena ciri keagamannya yang toleran dan egaliter sehingga menarik hati, layaknya sepasang penganten baru. Sepasang penganten baru yang begitu molek dan mampu memikat hati bagi yang memandangnya, sama seperti Islam yang datang ke Tanah Jawa dengan damai penuh kasih dan terbuka terhadap perbedaan sehingga begitu memikat hati masyarakat Jawa.

Bocah Angon atau Anak Gembala diibaratkan sebagai para penguasa atau pemimpin yang “menggembalakan rakyat”. Para penguasa disarankan “mengambil” buah belimbing berbentuk segi lima yang disamakan dengan Lima Rukun dalam ajaran Islam, yakni mengucapkan dua syahadat, shalat lima waktu, puasa di bulan Ramadhan, zakat fitrah, dan menunaikan ibadah haji bila mampu. Walaupun licin dan susah dalam memetik buah belimbing, tetapi usahakanlah tetap memanjat pohon belimbing tersebut agar dapat mensucikan “Dodot” (Dodot adalah jenis pakaian tradisional Jawa yang sering dipakai pembesar jaman dulu). Bagi orang Jawa, agama ibarat pakaian maka dodot dipakai sebagai perlambang agama atau kepercayaan.

Apabila pakaianmu (baca: agamamu) sudah rusak maka jahitlah (perbaiki) sebagai bekal menghadap Tuhanmu. Selagi masih ada cahaya terang benderang yang dapat menuntunmu dan selagi masih hidup dan masih ada kesempatan memperbaiki agamamu. Maka bergembiralah dan berimanlah, semoga kalian mendapat anugerah dari Tuhan…Amin…

Mitologi, Ritual, dan Spritual dalam Alat Musik Tiup
Rizaldy Baggus

(Flutis dan aktifis PKS – Penggiat Kantin Sastra)

Alat musik tiup merupakan salah satu alat musik tertua yang dikenal manusia. Penemuan alat musik tiup dimulai sejak manusia mulai meniup kulit kerang untuk menghasilkan suara, maka dari situlah awal mula penciptaan alat musik tiup. Media pertama yang digunakan manusia adalah tulang, gading, atau tanduk hewan berbentuk silindris yang dilubangi dan ditiup untuk menghasilkan nada. Bukti arkeologi pun mendukung pernyataan tadi, terbukti tahun 2004, ditemukan gading mammoth berbentuk seruling di gua Geiβenklösterle, Jerman dan diperkirakan umurnya mencapai 30.000 tahun lalu. 

Alat musik tiup (dalam terminologi musik modern disebut aerophone), merupakan aplikasi selanjutnya dari suara manusia. Oleh karena itu, alat musik jenis ini mempunyai nilai estetis dan selalu mendapat porsi tersendiri dalam perkembangan sejarah musik baik musik tradisional ataupun musik modern. 

Suara alat musik tiup dipercaya dapat mempengaruhi kejiwaan manusia, menghasilkan suara lembut, merdu dan estetis, bahkan eksotis. Dalam penggunannya bersama alat musik lain, alat musik tiup menghasilkan nada dan melodi yang membuat alunan musik tersebut mempunyai spiritualitas bagi pemain atau pendengarnya.

Maka, tidak jarang alat musik tiup dipakai dalam berbagai upacara atau prosesi keagamaan, upacara adat, pemujaan dewa atau arwah leluhur, atau untuk sarana meditasi di berbagai kultur masyarakat di tiap negara. Sejarah mencatat, di Yunani telah dikenal Aulos, suling ganda yang dimainkan bagi dewa Dionysus, dan pada prosesi perayaan dan pernikahan pada 2800 SM. 

Di Asia Selatan
Di jazirah India, Pakistan, dan Nepal terdapat alat musik tiup bernama Bansuri. Bansuri terbuat dari batang bambu yang mempunyai enam atau tujuh lubang terbuka. Dalam mitologi India kuno, Bansuri adalah Seruling yang diciptakan Dewa Hindu, Krishna. Kata Bansuri berasal dari bahasa Sanskrit, bans berarti bambu dan swar berarti nada. Bansuri juga dipercaya sebagai asal mula pengetahuan musik atau swarjana1.

Bansuri banyak dipakai masyarakat India utara, terutama dalam musik tradisionalnya, musik Karnatik. Musik Karnatik adalah musik ritual yang berisi pujian-pujian kepada dewa-dewa. Banyak nilai estetis dan spiritual di dalam musik Karnatik. Filosofi dibalik kompisisi musik Karnatik bertujuan mencari nilai-nilai ketuhanan. Masyarakat India percaya salah satu cara untuk mempertebal keimanan mereka adalah dengan cara menyanyi. 

Musik Karnatik mempunyai dua unsur penting yaitu skala melodi (Rāga) dan riff ritem yang konstan (talas). Ada 72 jenis sistem melodi dan tujuh jenis ritem. Peran utama Bansuri dalam komposisi musik Karnatik adalah sebagai instrumen pembentuk melodi atau Rāga. Tanpa Rāga, komposisi musik Karnatik akan terasa hambar dan tidak mempunyai nilai spiritual. Maka selain alat musik lain seperti Sitar dan Tabla, Bansuri adalah salah satu alat musik pembentuk nyawa komposisi musik Karnatik. Selain itu, nilai filosofis bansuri adalah perubahan energi kehidupan (pran) menjadi sebuah resonansi suara yang membentuk melodi kehidupan (sur).

Di Eropa
Pada Abad Pertengahan di Eropa, alat musik tiup berkembang dengan pesat. Di daratan inilah alat musik tiup mencapai puncak perkembangannya dan secara tidak langsung memberi kontribusi kepada komposisi musik modern. Tetapi karena kultur masyarakat di Eropa setelah renaissance telah meninggalkan mitologi-mitologi kuno, maka peran dan nilai spritual alat musik tiup sedikit bergeser. Perkembangan alat musik tiup lebih berdasarkan pada perkembangan ilmu pengetahuan dan seni musik. Maka muncullah alat musik tiup Eropa seperti recorder, bassson, oboe, flute dan klarinet pada rentang abad XII-XVIII. 

Nilai estetis alat musik tiup pada zaman ini terletak pada nilai religi dan kerakyatan. Instrumen–instrumen diatas, pada umumnya dipakai untuk mengiringi paduan suara gereja, atau aransemen lagu-lagu rohani. Rakyat di daratan Eropa mengaplikasikan alat musik tiup dalam komposisi lagu-lagu rakyat yang dimainkan di tiap perayaan. 

Seperti alat musik tiup tradisional dari India dan dari Eropa yang sudah dijelaskan secara ringkas diatas, sebenarnya masih banyak lagi kultur kebudayaan di berbagai belahan dunia ini mempunyai alat musik tiup yang memiliki nilai mitologi, ritual dan spiritual yang beragam. Daya tarik alat musik tiup telah membuat manusia menggunakannya sebagai instrumen musik pembuat nada-nada merdu.

Straight Edge: Udara Segar di Bawah Tanah
Omar Azis 
(Mahasiswa S1 Ilmu Sejarah 2005 dan Vokalis Failing Forward)
i'm a person just like you
but i've got better things to do
then sit around and fuck my head
hang out with the living dead
snort white shit up my nose
pass out at the shows
i don't even think about speed
thats something i just don't need

i've got the straight edge 
(Minor Threat – Straight Edge)
Musim panas 1981, lirik yang berbicara mengenai penolakan terhadap obat-obatan dan minuman keras diatas berkumandang di kafe-kafe lokal di Washington DC. Minor Threat, band Hardcore Punk yang menulis lagu tersebut, secara tidak sadar – bahkan Ian MacKaye yang menulis lirik tersebut tidak bermaksud menjadikan Straight Edge sebagai pergerakan - telah memulai sebuah pergerakan dan sebuah gaya hidup baru di dalam komunitas Punk Rock yang kala itu dikuasai alkohol dan obat-obatan. 

Sesuai dengan isi dari lirik yang menolak alkohol dan obat-obatan terlarang, pergerakan dan gaya hidup baru ini secara umum menekankan penolakan terhadap penggunaan zat adiktif bagi para penganutnya dan mengkampanyekan hidup sehat. Pergerakan/movement ini dikenal dengan nama Straight Edge – yang biasa dituliskan dengan sXe atau xXx - sesuai dengan judul lagu tersebut.

Para penganut gaya hidup ini mempunyai semacam simbol yang menjadi perlambang identitas mereka diantara komunitas Punk lainnya. Simbol yang paling dikenal diantaranya adalah huruf “X” besar dan “xXx”. Simbol ini biasanya dituliskan atau bahkan di tato pada bagian punggung tangan walaupun banyak juga yang menuliskannya atau mentatonya di bagian tubuh lain. 

Tanda “X” besar ini lahir dari ketidaksengajaan, dimana pada saat band Teen Idles–yang merupakan cikal bakal Minor Threat–akan melakukan pertunjukan di sebuah klub, mereka tidak dapat masuk ke klub tersebut dikarenakan mereka semua belum memenuhi syarat umur minimal mengkonsumsi alkohol. Akhirnya agar Teen Idles dapat tetap bermain, manajer klub tersebut menandai punggung tangan mereka dengan tanda “X” besar agar para bartender tidak memberikan minuman beralkohol pada mereka. Setelah kejadian ini, banyak klub-klub yang mengadopsi peraturan tersebut agar pengunjung dibawah umur dapat tetap masuk dan menonton pertunjukan tanpa harus melanggar batas umur konsumsi alkohol. Karena itulah kemudian tanda ”X” besar di punggung tangan ini menjadi sinonim dengan gaya hidup Straight Edge.

Secara pemikiran, para penganut Straight Edge – selanjutnya akan disebut sXe - berpedoman pada sebuah lirik lagu yang ditulis oleh Minor Threat pada 1982 dengan judul Out Of Step.
Don't smoke
Don't Drink
Don't Fuck
At least I can fucking think

I can't keep up
Can't keep up
Can't keep up
Out of Step with the world
(Minor Threat – Out Of Step)
Dari lirik diatas dapat terlihat bahwa para sXe mempunyai tiga pantangan yang menjadi dasar gaya hidupnya, yaitu Don’t Smoke, Don’t Drink, Don’t Fuck. Dari lirik ini, banyak sekali intepretasi-intepretasi yang dilakukan para penganut sXe dalam menjalankan kehidupannya sebagai seorang sXe. Sebagai contoh, banyak yang menganggap bahwa kata-kata Don’t Fuck mengacu pada pantangan dan penolakan terhadap seks sebelum menikah. 

Namun banyak juga yang menganggap bahwa kata-kata itu hanya mengacu pada praktek seks bebas, sekaligus menyuarakan pesan setia terhadap pasangannya, baik sudah menikah ataupun tidak. Dalam level yang lebih ekstrim, ada beberapa sXe yang menganggap bahwa semua yang berhubungan dengan seks adalah pantangan, bahkan masturbasi pun pantangan. Namun ada juga pendapat yang mengatakan bahwa Don’t Fuck bukanlah berarti seks secara harafiah, namun lebih kepada Fuck = Screw Up atau bertindak bodoh/mengacau.

Selain masalah interpretasi lirik Don’t Fuck, beberapa sXe membawa gaya hidup dan filosofi-nya ke level lebih tinggi, yaitu dengan menjadi seorang Vegetarian – seorang yang tidak memakan daging – dan bahkan menjadi Vegan – seseorang yang tidak memakan daging maupun hasil lain dari binatang seperti telur, susu dan keju. Hal ini dikarenakan anggapan bahwa sXe membawa misi hidup sehat, sehingga hidup Vegan maupun Vegetarian dianggap masuk kedalam misi hidup sehat tersebut. Meskipun demikian, secara umum seorang sXe yang “hanya” tidak mengkonsumsi alkohol ataupun obat-obat terlarang akan tetap diakui sebagai seorang Straight Edge.
Keputusan menjadi seorang sXe tidak dapat diambil hanya dengan tiba-tiba, bangun tidur lalu memutuskan menjadi seorang sXe. Hal ini disebabkan jika seseorang sudah memutuskan menjadi seorang sXe, maka ia telah memutuskan selamanya ia tidak akan melakukan pantangan-pantangan menenggak alkohol, merokok, dan mengkonsumsi obat-obatan. Sebab para sXe ini sama sekali tidak menganggap filosofi mereka sebagai lelucon ataupun trend belaka. Namun menganggap bahwa sXe adalah jalan hidup yang apabila sudah masuk ke jalan itu tidak ada lagi tempat berbalik. 

Tidak ada kesempatan kedua bagi seseorang yang sudah menjadi sXe lalu memutuskan untuk berhenti. Sekali ia berhenti, maka jalan sXe sudah tertutup untuknya. Karena itulah, suatu hal yang umum bahwa para sXe ini mempunyai tato “X” besar atau tato namanya yang diapit huruf “X” (contoh: XbudiX) yang menunjukkan bahwa sXe ini seumur hidup, sama seperti tato yang ia punya.

Walaupun sekilas gaya hidup ini menyuarakan hal-hal yang bisa dibilang positif, banyak juga yang membawa sXe ini ke tingkat ekstrim yaitu pertengkaran dengan komunitas Punk yang tidak menganut Straight Edge. Mereka akan memicu pertengkaran dengan membuang gelas-gelas minuman keras yang dipegang oleh non-sXe. Perbuatan ini walaupun mengatasnamakan sXe, sama sekali tidak diakui komunitas sXe yang lebih besar, sebab mereka beranggapan bahwa sXe tidak mengajari tindak kekerasan dalam prakteknya atau pemaksaan kehendak dalam penyebaran pergerakan ini.

Mungkin banyak yang akan bertanya, apa perbedaan antara seorang sXe dengan seseorang yang tidak menenggak alkohol dan tidak memakai obat-obatan terlarang biasa. Perbedaan tersebut terdapat pada kata Edge di Straight Edge. Jika hanya orang biasa yang menjalani hidup biasa menolak alkohol dan obat-obatan maka ia hanya akan disebut seorang Straight. Sementara seorang yang berkecimpung dan hidup didalam komunitas minoritas yang diselimuti asap, bubuk putih, dan alkohol maka ia adalah seorang Straight Edge. Karena itu dapat dikatakan bahwa inti dari filosofi sXe ini adalah bagaimana kita bisa stand out di satu komunitas tanpa mengikuti trend ataupun mengorbankan diri kita untuk dapat settle di komunitas tersebut.

Spiritualitas Musik Tradisional Jepang
Rizki Musthafa A
(Almn. Prodi Jepang FIB-UI Angk. ’01 dan tengah menyiapkan pameran Altaira Soldiers di The Japan Foundation Jakarta, 20 Juni-4 Juli 2008)

Dalam berbagai kebudayaan yang tersebar di seluruh dunia, musik merupakan bagian yang tak pernah terpisahkan. Manusia pun dapat dikatakan telah mengenal musik sejauh mereka mengenal diri mereka dan lingkungan mereka. Dari sini pulalah, musik yang mulai menjadi bagian dari kehidupan manusia sehari-hari menempati kedudukan yang semakin penting. 

Manusia menggunakan musik sebagai bagian dari upacara-upacara adat. Sebagian dari upacara-upacara ini lahir dari kebutuhan akan rasa aman,menghadapi berbagai rintangan kehidupan, seperti kelahiran, kematian, serta gejala-gejala yang terjadi pada lingkungan alam sekitar mereka. Kejadian alam yang tak dapat mereka kendalikan pun menyebabkan timbulnya keinginan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, salah satunya dengan meminta pertolongan dari ‘kekuatan’ tak kasat mata yang mereka percayai akan menolong mereka.

Sejarah—Musik—Spritualisme (di Jepang)
Jepang merupakan kawasan yang berbentuk gugusan kepulauan yang membujur dari Utara hingga ke Selatan. Dari zaman pra-sejarah, kawasan ini pun telah memiliki sekelompok masyarakat yang amat membutuhkan rasa aman terhadap gejala-gejala alam yang merintangi kehidupan mereka, terbukti dengan ditemukannya beberapa artefak kuno yang diyakini sebagai tetabuhan. 

Keberadaan alat musik yang tercatat dalam sejarah diyakini para ahli tercantum dalam Nihongi/ Nihon Shoki tahun 671 (catatan sejarah Jepang yang selesai ditulis tahun 720 M, di bawah pengawasan pangeran Toneri dan Ono yasumaro),“…telah dilaporkan tentang ditemukannya semacam buah yang dilubangi, seukuran guci di propinsi Izumo”.Benda ini diyakini memiliki fungsi sama dengan tetabuhan yang terbuat dari tembikar yang digunakan pada zaman dinasti Hsia di Cina. 

Dalam ritual kepercayaan Jepang seperti Shinto kuno ataupun Buddhisme, keberadaan musik spiritual ataupun alat-alat musik merupakan hal penting yang dilaporkan berkali-kali dalam nihongi. Seperti misalnya para bodhisattva yang secara misterius dilaporkan muncul diiringi musik setelah kematian pangeran Yamashiro no Ohoye (643) dalam mempertahankan harga dirinya. Ratu Saimei pun dilaporkan menerima dua buah tsuzumi (tabuh kecil), dua buah bendera, dua set panah dan busur, dua perangkat pakaian perang. 

Selain itu, di Jepang zaman Heian di bawah pemerintahan kaisar Kwammu (781-806) terjadi 8 kali peristiwa magis yang tercatat, termasuk diantaranya nyanyian pengendali hujan yang salah satunya dilakukan sendiri oleh kaisar Kwammu. Pada akhir zaman Heian pun Fujimori Morinaga, seorang negarawan dan musisi mendapat gelar ame no daijin, karena permainan dawainya yang menyelamatkan negeri dari kekeringan. Manyoshu (kumpulan puisi tertua dalam sejarah Jepang, “kumpulan 10000 daun”), memuat banyak ‘Azuma Uta’,lagu-lagu dari timur. Lagu-lagu ini banyak dipakai dalam Azuma Asobi, yang dilangsungkan dalam festival keagamaan di Kuil Toudai 861. 

Di zaman modern, lagu-lagu rakyat banyak dinyanyikan untuk mengiringi upacara mengantar arwah leluhur yang dinamakan obon. Upacara ini amat beragam jenisnya di seluruh Jepang. Namun pada awalnya upacara ini pun merupakan ritual Buddhisme Urabon, yang masuk ke Jepang dari India, melalui Cina dan Korea. 

Nyanyian rakyat yang iramanya seringkali mendayu-dayu dipercaya dapat menghibur arwah leluhur yang berkunjung pada waktu-waktu tertentu dalam setahun. Nyanyian ini pun lengkap dengan tarian yang dinamakan dengan bon odori. Alat-alat musik yang dipakai untuk mengiringi tarian dan nyanyian ini antara lain berupa: wadaiko (semacam bedug), chanchiki (lonceng kecil yang dipegang), dan serngkali hanya dengan tepukan tangan. 

Musik tradisional Jepang sangat luas dan beragam, dan dibutuhkan waktu berpuluh-puluh tahun bagi orang Jepang sendiri untuk menelitinya. Kebanyakan musik tradisional ini amat dekat dengan kehidupan yang bersifat religius di Jepang, yang juga mewakili keseharian orang Jepang dalam menghayati interaksi mereka dengan alam sekitar mereka*** 

